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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nguji pe$ngaruh go$o $d co$rpo$rate$ go$ve$rnance$, 

pro$fitabilitas, te$rhadap manaje$me$n laba pada pe$rusahaan re$al e$state$ dan 

pro$pe$rty yang te$rdaftar di BE$I pe$rio$de$ 2018-2022. GCG dipro$ksikan de$ngan 

ke$pe$milikan institusio$nal, ke$pe$milikan manaje $rial dan de$wan ko$misaris 

inde$pe$nde$n, se$dangkan pro $fitabilitas dipro$ksikan de$ngan RO$A. 

Manaje$me$n laba yang diukur de$ngan Discre$tio$nary Accruals me$miliki 

nilai minimum se$be$sar -0.551. Nilai Discre$tio$nary Accruals ne$gatif 

me$nandakan bahwa pe$rusahaan me$lakukan manaje$me$n laba de$ngan cara 

me$nurunkan angka laba (Inco$me$ De$cre$asing). Se$dangkan, nilai Discre$tio$nary 

Accruals maximum se$be$sar 0.676 me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan de$ngan 

Discre$tio$nary Accruals maximum me$lakukan manaje$me$n laba de$ngan cara 

me$naikkan angka laba (Inco$me$ Incre$asing). Manaje$me$n laba me$miliki nilai 

rata-rata 0.01299 yang mana me$miliki ke$de$katan de$ngan nilai maximum. 

Se$hingga, sampe$l te$rindikasi me$lakukan manaje$me$n laba de$ngan cara 

me$naikkan laba (inco$me$ incre$asing). 

Se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n juga te $rbukti be$rpe$ngaruh simultan 

te$rhadap manaje$me$n laba. Be$rikut adalah  hasil yang dipe$ro$le$h dari pe$ngujian 

hipo $te$sis se$cara parsial:
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1. Ke$pe$milikan institusio$nal be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. 

2. Ke$pe$milikan manaje$rial be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. 

3. De$wan Ko$misaris Inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n 

laba. 

4. Pro$fitabilitas be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. 

 

5.2 Keterbatasan 

Be$rikut adalah be$be$rapa ke$te$rbatasan dalam pe$ne$litian ini yang masih 

pe$rlu dire$visi pada pe$ne$litian se$lanjutnya, yaitu: 

1. Pe$ngambilan sampe$l yang dire$ncanakan me $ncakup se$luruh pe$rusahaan 

re$al e$state$ dan pro $pe$rty yang te$rdaftar di Bursa E $fe$k Indo$ne$sia se$lama 

pe$rio$de$ 2018 hingga 2022 yaitu be $rjumlah 85 pe $rusahaan, pada 

pe$laksanaanya te$rnyata tidak dapat te$rpe$nuhi. Pe$ne$liti hanya me $mpe$ro$le$h 

sampe$l se$banyak 60 pe$rusahaan saja se$lama pe$rio$de$ 2018 hingga 2022. 

Hal ini kare$na banyak pe $rusahaan yang tidak se$suai de$ngan krite$ria 

sampe$l pe$ne$litian. 

2. Variabe$l yang digunakan se $bagai me$kanisme$ co$rpo$rate$ go$ve$rnance$ 

kurang dapat me$ngukur se$cara me$nye$luruh praktik co$rpo$rate$ go$ve$rnance $ 

dalam pe$rusahaan, se$hingga pe$rlu adanya pe $ngukuran lain yang 

me$nce$rminkan praktik co$rpo$rate$ go$ve$rnance$ se$cara le$bih te$pat. 
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5.3 Saran 

Be$rdasarkan ke$simpulan se$rta ke$te$rbatasan di atas, maka adapun be$be$rapa 

saran yang disampaikan adalah: 

1. Pe$ne$liti se$lanjutnya dapat me$nye $rtakan variabe$l lain yang se$kiranya dapat 

me$nje$laskan manaje$me$n laba. 

2. Me$nambahkan po$pulasi dan sampe$l agar hasil pe$ne$litian tidak te$rbatas hanya 

pada pe$rusahaan re$al e$state$ dan pro $pe$rty saja se$rta me$nambahkan krite $ria 

te$rte$ntu yang dapat me$nyaring sampe $l se$cara o$ptimal. 

3. Variabe$l Co$rpo$rate$ Go$ve$rnance$ be$lum mampu me$nje$laskan pe$ngaruhnya 

te$rhadap manaje$me$n laba de$ngan baik. O$le$h kare$na itu, pe$ne$litian 

se$lanjutnya disarankan untuk me$nggunakan atau me$nge$mbangkan inde$ks 

GCG yang le$bih baik dalam me$ngukur manaje$me$n laba.


